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ABSTRAK 

Vinny Maulidya, 2025. Gambaran Perilaku Cyber Aggression Pada Siswa. 

Skripsi. Departemen Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Padang. 

Cyber aggression merupakan perilaku agresif secara online yang bertujuan 

menyakiti seseorang secara psikologis. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis perilaku cyber aggression pada siswa berdasarkan faktor 

penyebabnya. Tujuan penelitian adalah untuk (1) Mendeskripsikan perilaku cyber 

aggression siswa dalam bentuk Impulsive aversive aggression atau Rage 

(Kemarahan). (2) Mendeskripsikan perilaku cyber aggression siswa dalam bentuk 

Controlled aversive aggression atau Reward (Penghargaan). (3) Mendeskripsikan 

perilaku cyber aggression siswa dalam bentuk Impulsive appetitive aggression 

atau Revenge (Pembalasan). (4) Mendeskripsikan perilaku cyber aggression siswa 

dalam bentuk Controlled appetitive aggression atau Recreation (Kesenangan). 

Jenis penelitian  ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan 

metode deskriptif dengan melibatkan 125 orang  siswa yang terdiri dari kelas VII 

dan VIII di SMP Pembangunan Laboratorium UNP dengan sampel yang dipilih 

menggunakan teknik simple random sampling. Instrumen yag digunakan adalah 

cyber aggression typology questionnaire (CATQ) dengan nilai realibilitas 

cronbach alpha sebesar 0,941.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku cyber aggression pada 

siswa secara keseluruhan berada pada kategori rendah. Cyber aggression 

berdasarkan faktor (1) Rage (Kemarahan) berada pada kategori sedang, (2) 

Reward (Penghargaan) berada pada kategori sedang, (3) Recreation (Kesenangan) 

berada pada kategori sangat rendah dan (4) Revenge (Pembalasan) berada pada 

kategori sangat rendah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa cyber aggression 

siswa secara umum berada pada kategori rendah, dengan aspek rage dan reward 

tergolong sedang. Beradasarkan hasil penelitian ini layanan yang dapat diberikan 

oleh guru BK untuk mencegah perilaku cyber aggression yaitu dengan 

memberikan layanan konseling individual, bimbingan kelompok dan konseling 

kelompok. 

 

 

Kata Kunci: Cyber Aggression, Siswa, Guru BK. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha untuk mempersiapkan peserta didik 

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan bagi perananya dimasa 

yang akan datang untuk kemajuan suatu bangsa (Hamalik, 2010) . Pentingnya 

pendidikan bagi bangsa menempatkan pendidikan sebagai pilar perubahan 

generasi muda. Menurut UU RI No. 20 Tahun 2003 Pasal 3, pendidikan 

bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang 

beriman  dan bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan bertanggung jawab. Dengan ini pendidikan diharapkan mampu 

membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga 

matang secara emosional dan sosial.  

Pendidikan yang diperoleh seseorang akan menjadikan pribadi yang 

lebih baik dan lebih beretika, namun ada faktor yang dapat mempengaruhi 

seseorang sehingga karakter  tersebut bisa saja berubah. Perubahan biasanya 

dialami pada masa remaja karena masa remaja adalah masa yang banyak 

mengalami perubahan, baik perubahan fisik maupun psikologis. Menurut 

Santrock (2007), masa remaja merupakan masa peralihan yang mana pada 

tahap ini remaja sedang mencari jati diri. Sejalan dengan itu, Hurlock (2004) 

menyatakan bahwa masa remaja ditandai dengan pencarian jati diri, 

perubahan emosi, serta kebutuhan akan penerimaan sosial dari lingkungan 

sebaya (Hurlock, 2004). 
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Remaja adalah kelompok usia yang sedang mengalami proses 

pembentukan nilai, sikap, dan perilaku. Menurut Allen et al. (2018), rasa 

memiliki atau sekolah belonging dapat ditingkatkan melalui lingkungan 

sekolah yang positif dan mendukung. Rasa memiliki ini penting untuk 

kesejahteraan psikologis peserta didik. Seorang remaja yang berkembang 

dengan baik tidak harus menonjolkan perilaku yang mengarah pada perilaku 

negatif. Menurut Prayitno (2006), perilaku positif bukanlah karakteristik 

perkembangan remaja yang normal, karena remaja yang berkembang secara 

normal akan menunjukkan perilaku negatif. Namun, karena perkembangan 

teknologi saat ini, beberapa remaja menunjukkan perilaku negatif, termasuk 

perilaku agresif (Sriwahyuningsih, Yusuf, & Daharnis, 2016). 

Berbagai aktivitas di media sosial telah dipermudah dan difasilitasi oleh 

kemajuan yang begitu pesat dalam teknologi informasi dan komunikasi. 

99,16% pengguna media sosial adalah usia 13-18 tahun (APJII, 2022). Survei 

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) pada tahun 2023 

menemukan bahwa lebih dari 95% siswa di Indonesia mengakses internet 

setiap hari, dan 83,7% dari mereka menggunakan media sosial sebagai cara 

komunikasi utama. Pada tahun 2024, generasi Z (lahir antara tahun 1997 dan 

2012) menjadi pengguna internet terbanyak di Indonesia, dengan 34,40%, 

diikuti oleh generasi milenial (lahir antara tahun 1981 dan 1995). 

Penelitian Muryono, et. al (2022) menemukan bahwa siswa dengan 

intensitas tinggi dalam menggunakan media sosial terutama mereka yang 

memiliki banyak akun, perangkat, dan pengikut lebih cenderung terpapar 
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konten-konten yang memicu kecemasan sosial, tekanan sosial, dan kebutuhan 

untuk “tampil” di ruang digital. Pemanfaatan  internet  dan  perangkat digital 

membuka akses ke sumber belajar tak terbatas, metode pembelajaran 

interaktif, dan kolaborasi tanpa batas ruang dan waktu. Meskipun demikian, 

perkembangan teknologi digital juga menghadirkan tantangan  tersendiri  

dalam  dunia  pendidikan,  salah  satunya  adalah  munculnya  fenomena 

cyber aggression atau  agresi  dunia  maya. Khairati dan Ifdil (2024) 

menemukan bahwa siswa yang terlalu sering bermain internet cenderung 

berperilaku agresif, baik secara verbal maupun sosial. Agresi yang tidak 

tersalurkan secara langsung ini dapat berkembang menjadi cyber aggression, 

terutama pada remaja yang belum stabil secara emosional. 

Pyzalski (2011) menayatakan bahwa cyber aggression adalah jenis 

agresi yang muncul karena media internet, yang berbeda dengan agresi 

tradisional. Menurut Runions (2013), cyber aggression mencakup perilaku 

agresif yang dilakukan melalui media elektronik dengan tujuan menyakiti 

orang lain secara psikologis. 

Menurut Runions et al. (2016), ada empat jenis cyber aggression: 

impulsive aversive aggression atau Rage (kemarahan), impulsive appetitive 

aggression atau Revenge (pembalasan), kontrol aggression atau Reward 

(penghargaan), dan kontrol aggression atau Recreation (kesenggangan). 

Karena cakupan bentuk perilakunya yang luas dan beragam, setiap orang 

dapat terkoneksi satu sama lain dengan menggunakan media elektronik, ada 
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kemungkinan besar seseorang melakukan cyber aggression (Runions & Bak, 

2015). 

Febriana dan Zulida (2019) menyatakan bahwa faktor-faktor penyebab 

perilaku agresif adalah, pengaruh teman sebaya, harga diri, dan mencari 

kesenangan. Sejalan dengan itu Chamizo et. al, (2020) mengelompokkan 

faktor penyebab terjadinya perilaku cyber aggression yaitu, faktor internal 

seperti pernah menjadi korban, tingkat agresivitas yang tinggi,  rendahnya 

kontrol diri, kesadaran diri dan kecerdasan emosional. Faktor eksternal yaitu 

keluarga dan lingkungan sekolah .  

Perilaku cyber aggression banyak terjadi dalam skala internasional 

maupun nasional. Álvarez-garcía, Nú, dan González, (2015) dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa 9% dari 3.175 remaja dengan rentang usia 

12-18 tahun mengaku pernah menyerang orang lain dengan 

mempermalukannya, sedangkan 29,3% lainnya pernah memaki orang lain 

dengan menggunnakan aplikasi chatting. Korbannya sendiri, 1,1% 

mengalami perlakuan cyber aggression secara keseluruhan, dan 56,5% 

lainnya mengalami kekerasan verbal. Selain itu, penelitian yang dilakukan 

oleh Runions, Bak, dan Shaw (2016) melihat perilaku agresi cyber pada 314 

siswa. Hasilnya menunjukkan bahwa 73,8 persen responden mengaku pernah 

menyakiti orang lain secara online, baik secara disengaja maupun tidak. 

Selain itu, 82,4 persen mengaku pernah menjadi korban agresi online. 

Perilaku cyber aggression dalam skala nasional sendiri terlihat melalui 

survey oleh Dalam sampel 400 remaja di Indonesia, Gayatri et al. (2015) 
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menemukan bahwa 9% remaja mengaku pernah mempermalukan atau 

berbuat kasar pada orang lain melalui media sosial, dan 14% mengaku 

melakukan hal yang sama dengan aplikasi pengolah pesan (chatting). 

Selanjutnya, 13% orang mengalami perilaku cyber aggression sekali dan 5% 

mengalaminya lebih dari sekali. Selain penelitian tersebut, studi Kusumastuti 

dan Endah (2019) menemukan bahwa tingkat cyber aggression remaja berada 

dalam kategori sedang hingga tinggi: 53,4% berada dalam kategori sedang, 

13,1% berada dalam kategori tinggi, dan 7% berada dalam kategori sangat 

tinggi. 

Dalam penelitian Mardia, et. al, (2023) menunjukkan bahwa tingkat 

cyber aggression dalam bentuk ujaran kebencian pada remaja berada dalam 

pada kategori tinggi yaitu sebanyak 90,7%. Tingginya tingkat ujaran 

kebencian pada seseorang akan mendorong seseorang tersebut untuk 

melakukan penghinaan, menghasut, memprovokasi, menistakan agama, 

mencemarkan nama baik dan perbuatan tidak menyenangkan lainnya 

(Ningrum, et.al, 2018).  

Cyber aggression jika dibiarkan akan memberikan dampak negatif 

terhadap proses belajar siswa. Dampak cyber aggression yang dialami korban 

cenderung mengalami kesulitan dalam berkonsentrasi, kehilangan motivasi 

belajar, dan menunjukkan penurunan partisipasi dalam kegiatan kelas 

(Kowalski, et.al, 2014). Sejalan dengan itu Shapka dan Magshoudi (2017) 

menyatakan bahwa korban cyber aggression  juga akan mengalami stress dan 

kecemasan yang berlebihan, sehingga tidak mampu menyerap materi 
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pelajaran secara optimal. Dalam jangka panjang, kondisi ini dapat 

menyebabkan turunnya prestasi akademik, ketidakhadiran di sekolah, hingga 

keinginan untuk menarik diri dari lingkungan belajar (David-Ferdon & Hertz 

(2009). 

Tindakan cyber aggression tidak hanya berdampak pada korban, tetapi 

juga berdampak pada pelaku seperti pelaku dapat terlibat dalam ranah hukum 

dan mendapatkan stigma negatif (Williams & Pearson, 2016) dan 

lingkungannya, dapat menggeser nilai moral dan norma yang ada. Selain itu, 

pelaku juga akan merasakan dampak psikologis seperti terlibat dalam 

penggunaan narkoba karena tindakan impulsif, untuk mengurangi stres dan 

masalah kesehatan mental karena telah merugikan orang lain melalui 

teknologi informasi dan komunikasi (Wright & Sebastian, 2019). Pada saat 

menjalani hukuman, remaja cenderung memiliki tingkat stres yang tinggi 

dikarenakan hilangnya kebebasan dan kontrol atas kehidupan sehari harinya 

(Maslihah, 2017). 

Cyber aggression menimbulkan berbagai dampak yang beragam di 

kalangan  remaja atau siswa. Dengan itu perlu adanya peran guru bimbingan 

dan konseling untuk memberikan layanan konseling kepada siswa, agar dapat 

memahami, dan mencegah terjadinya perilaku cyber aggression. Layanan 

bimbingan yang dapat diberikan yaitu layanan informasi, layanan konseling 

individual, dan layanan bimbingan kelompok yang ditujukan pada bidang 

layanan pribadi, dan bidang layanan sosial, sehingga siswa mampu 
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mengendalikan emosi, membangun hubungan sosial yang sehat, serta 

menghindari perilaku cyber aggression atau perilaku agresif di dunia maya. 

Berdasarkan fenomena yang ditemui di lapangan dan melihat dari hasil 

penelitian terdahulu, cyber aggression adalah fenomena yang meluas di 

kalangan remaja, muncul dalam berbagai bentuk, dan membawa dampak 

emosional maupun psikologis. Namun, belum banyak penelitian yang secara  

spesifik menggambarkan bentuk dan kecenderungan cyber aggression pada 

siswa sekolah menengah pertama. Oleh karena itu peneliti ingin melihat lebih 

dalam lagi tentang “Gambaran Perilaku Cyber Aggression Pada Siswa” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan 

sebelumnya, bahwa perilaku  cyber aggression ini dipengaruhi oleh beberapa 

faktor. Menurut Chamizo et.al,  (2020) faktor-faktor yang menjadi penyebab 

timbulnya perilaku cyber aggression yaitu faktor internal yang terdiri dari 

pernah menjadi korban, tingkat agresivitas yang tinggi, kurangnya self 

control, rendahnya kesadaran emosional, emotional intellegence yang rendah. 

Sedangkan faktor eksternalnya terdiri dari faktor keluarga dan lingkungan 

sekolah. Berdasarkan uraian tersebut, maka identifikasi masalah untuk 

proposal penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Adanya siswa menggunakan media elektronik untuk melakukan tindakan 

cyber aggression. 

2. Adanya siswa yang menggunakan media elektronik untuk menyakiti dan 

merugikan orang lain di media sosial 
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3. Adanya siswa yang menunjukkan perilaku cyber aggression dengan 

mengancam orang lain di media sosial 

4. Adanya siswa yang menunjukkan perilaku cyber aggression dengan sikap 

saling menghina dan merendahkan orang lain di sosial media 

5. Adanya siswa yang menunjukkan perilaku cyber aggression dengan 

menyebarkan foto atau video untuk mempermalukan orang lain di media 

sosial. 

6. Adanya siswa yang menunjukkan perilaku cyber aggression dengan 

menggunakan kata-kata kasar untuk mengucilkan orang lain dengan 

berinteraksi di sosial media. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan sebelumnya 

maka yang menjadi batasan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

gambaran perilaku cyber aggression pada siswa ditinjau dari aspek Impulsive 

aversive aggression atau Rage (Kemarahan), Impulsive appetitive aggression 

atau Revenge (Pembalasan), Controlled aversive aggression atau Reward 

(Penghargaan), dan Controlled appetitive aggression atau Recreation 

(Kesenangan) 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran perilaku cyber aggression siswa dari aspek 

Impulsive aversive aggression atau Rage (Kemarahan)? 
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2. Bagaimana gambaran perilaku cyber aggression siswa  dari aspek 

Impulsive appetitive aggression atau Revenge (Pembalasan)? 

3. Bagaimana gambaran perilaku cyber aggression siswa  dari aspek 

Controlled aversive aggression atau Reward (Penghargaan)? 

4. Bagaimana gambaran perilaku cyber aggression siswa  dari aspek 

Controlled appetitive aggression atau Recreation (Kesenangan)? 

E. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas maka 

tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan perilaku cyber aggression siswa dalam bentuk Impulsive 

aversive aggression atau Rage (Kemarahan) 

2. Mendeskripsikan perilaku cyber aggression siswa dalam bentuk 

Controlled aversive aggression atau Reward (Penghargaan) 

3. Mendeskripsikan perilaku cyber aggression siswa dalam bentuk Impulsive 

appetitive aggression atau Revenge (Pembalasan) 

4. Mendeskripsikan perilaku cyber aggression siswa dalam bentuk 

Controlled appetitive aggression atau Recreation (Kesenangan) 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak.  Manfaat 

penelitian ini terbagi menjadi manfaat  teoretis dan manfaat praktis: 

1. Manfaat Teoretis 

 Secara teoretis penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif 

dan menjadi sumber informasi dalam bidang ilmu Bimbingan dan 

Konseling terkait dengan cyber aggression pada siswa. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru BK 

Penelitian ini dapat membantu guru Bimbingan dan Konseling 

dalam menghadapi anak yang mengalami Cyber Aggression. Serta 

dapat memberikan gambaran kepada guru Bimbingan dan Konseling 

terkait Cyber Aggression yang dapat digunakan sebagai 

pengembangan layanan yang dapat diberikan terkait permasalahan 

siswa mengenai Cyber Aggression. 

b. Bagi Guru Mata Pelajaran 

Penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai dampak 

dari Cyber Aggression. Sehingga dapat menjadi acuan bagi guru mata 

pelajaran untuk lebih  memperhatikan siswanya agar tidak mengalami 

Cyber Aggression. 

c. Bagi Siswa 

Penelitian ini dapat memberikan kesadaran kepada siswa terkait 

dampak dari Cyber Aggression tersebut, sehingga dapat dijadikan 

gambaran agar dapat melakukan hal-hal yang lebih positif supaya 

nantinya tidak merugikan diri sendiri ataupun orang lain. 

d. Bagi Praktisi Bimbingan dan Konseling 

Penelitian ini dapat dijadikan acuan terkait cyber aggression 

pada siswa yang nantinya akan dikembangakan untuk menjadi 

intervensi yang tepat agar dapat membantu siswa yang terindikasi 

cyber aggression. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan terkait 

dengan perilaku cyber aggression pada siswa SMP Pembangunan Lab. UNP, 

diperoleh hasil bahwa siswa SMP  Pembangunan Lab. UNP mengalami 

kecenderungan Perilaku Cyber Aggression pada umumnya berada pada 

kategori rendah (46,4%). Ditinjau dari masing-masing aspek, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Perilaku cyber aggression pada siswa ditinjau  dari aspek impulsive 

aversive aggression atau Rage (Kemarahan) pada umumnya berada pada 

kategori sedang 

2. Perilaku cyber aggression pada siswa ditinjau  dari aspek controlled 

aversive aggression atau Reward (Penghargaan) sedang 

3. Perilaku cyber aggression pada siswa ditinjau  dari aspek controlled 

apetitive aggression atau Recreation (Kesenangan) sangat rendah 

4. Perilaku cyber aggression pada siswa ditinjau  dari aspek controlled 

aversive aggression atau Revenge (Pembalasan) sangat rendah 

B. Saran 

1. Guru BK 

 Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kecenderungan 

perilaku cyber aggression pada siswa berada pada kategori rendah. Oleh 

karena itu, guru BK dapat menyusun program  kegiatan layanan 

Bimbingan dan konseling, yang berkaitan dengan perilaku cyber 

aggression melalui berbagai  macam layanan seperti layanan bimbingan 



 

 

 

47 

  

47 

 

kelompok, layanan konseling kelompok dan layanan konseling individu 

ataupun dengan bentuk upaya  lain  

2. Guru Mata Pelajaran 

 Guru mata pelajaran bisa berkolaborasi denggan guru BK untuk 

dapat mengatasi masalah perilaku cyber aggression yang dialami oleh 

siswa agar tidak mengganggu proses belajar di sekolah. 

3. Peneliti Selanjutnya 

 Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pengembangan dalam 

melaksanakan penelitian yang lebih luas. Khususnya yang berkaitan 

dengan perilaku cyber aggression pada siswa. 
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